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PANDEMI masih belum selesai.

Bahkan telah muncul varian baru.

Virus Korona Delta dengan  daya

menularnya yang cepat. Jumlah, jum-

lah kasus Covid-19 di Indonesia terus

bertambah setiap harinya. Berda-

sarkan data pemerintah pada Kamis

(17/6), kasus Covid-19 tercatat bertam-

bah lebih dari 10.000 dalam sehari

Melihat perkembangan di wilayah-

nya yang melonjak, Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X menyam-

paikan opsi lockdown jika memang kon-

disi makin sulit dikendalikan. Opsi

lockdown diharap dan diprediksi mam-

pu menghentikan mata rantai virus

Covid 19 jika diberlakukan secara efek-

tif. Tetapi bisa menimbulkan efek

ekonomi menyulitkan. Ini akan menja-

di problema bagi masyarakat terutama

menengah ke awah ini yang perlu

dipikirkan lebih mendalam. Apalagi , ji-

ka lockdown total diterapkan. 

Ketahanan Masyarakat

Pemerintah telah berusaha keras

mengatasi virus ini. Namun tetap ada

kendala karena kemampuan pemerin-

tah juga terbatas. Di sinilah ketahanan

masyarakat harus dikuatkan. Meski

kokohnya ketahanan masyarakat men-

jadi tanggung jawab pemerintah suatu

negara namun berbagai kegiatan yang

menguatkan ketahanan rakyat harus-

lah dimaksimalkan. 

Kekuatan yang utama dalam keta-

hanan masyarakat adalah persatuan.

Yang akan menimbulkan solidaritas

dan kepercayaan. Masyarakat yang

percaya pada pemerintah akan berge-

rak secara dinamis dan bersatu dalam

melawan pandemi. Ketika masyarakat

mengalami kesulitan, persatuan dan

handarbeni yang terbangun menjadi

solusi yang bisa membantu pemerin-

tah. Masyarakat akan peduli pada

sesamanya. 

Karakter dasar masyarakat sebagai

makhluk sosial yang saling membu-

tuhkan dan saling membantu berkem-

bang secara signifikan saat ada ben-

cana. Muncullah berbagai bentuk soli-

daritas sosial sebagai wujud dari yang

kita kenal sebagai altruisme. Istilah al-

truisme pertama kali dikenalkan

Auguste Comte tahun 1851, diartikan

sebagai kebajikan untuk sesama manu-

sia. Semua agama juga menjadikan

ajaran berbagi ini sebagai prinsip pokok

dalam kebaikan terhadap sesama. 

Pada awal pandemi setahun silam di

Yogyakarta muncul kegiatan memban-

tu sesama sebagai wujud altruisme ma-

syarakat ini. Ada dapur umum penye-

dia makanan siap santap untuk orang-

orang yang terimbas langsung. Juga

dalam bentuk  kepedulian pada yang

sakit atau keluarganya dengan rutin

menanggung makanan bagi yang iso-

lasi diri, bantingan mengumpulkan

dana untuk gadget anak sekolah.

Bahkan  pembagian bingkisan sembako

maupun uang tunai, pembuatan mar-

ket place per desa untuk

mengangkat ekonomi masya-

rakat sambil tetap memini-

malisir pertemuan fisik, 

Cukup menarik adalah

fenomena canthelan di

banyak tempat di Yogya

menggugah yang lain.

Canthelan berasal dari

Bahasa Jawa, canthel. Kata

canthel berarti menggantung.

Masyarakat secara mandiri

membuat semacam tiang

yang diberi beberapa paku.

Warga yang kecukupan bisa

meletakkan berbagai kebu-

tuhan konsumsi masyarakat,

antara lain berupa bahan

makanan baik sembako, sa-

yuran, dan barang lain yang

mungkin dibutuhkan. Warga

yang membutuhkan bisa mengambil

tanpa izin dan tanpa perlu identitas

resmi.  Dan bisa membantu rakyat kecil

dalam mengatasi kebutuhan dasar jika

lockdown. 

Gotong royong maupun solidaritas

sosial seperti ini adalah pengejawanta-

han nyata dari sila-sila Pancasila.

Berbagai bentuk solidaritas tersebut

wajib diapresiasi, menunjukkan bahwa

sila-sila Pancasila secara nyata hidup

di hati masyarakat dalam kebajikan

sosial saling tolong menolong. Kegiatan

ini bisa membantu wong cilik se-

andainya lockdown harus dijalankan.  

Altruisme ini bisa jadi belum merata

di semua tempat, maka disini perlu

bantuan dari pers dan juga media sosial

lainnya. Pers sebagai salah satu tong-

gak penting pergerakan di masyarakat

bisa membantu dengan menyebarlu-

askannya. Informasi kegiatan berbagi

tersebut diharapkan mampu mengin-

spirasi wilayah lainnya.  ❑

*) Nurokhmah, Guru mengajar di

MAN 1 Yogyakarta

’Lockdown’ dan Geliat ’Altruisme’ Rakyat  
Nurokhmah 

Kasus Covid-19 di DIY melonjak, mobilitas

warga diperketat.

-- Pengawasannya juga harus diperketat.

***

Langgar prokes, Satpol PP Gunungkidul

bubarkan hajatan.

-- Harus jadi contoh  bagi daerah lain.

***

Wacana ‘lockdown’ harus jadi peringatan

keras.

-- Kalau peringatan tak digubris, ek-

sekusi.

Stunting dan Bonus Demografi 
INDONESIA diperkirakan akan

mengalami puncak bonus demografi

pada tahun 2030. Bonus demografi

adalah keadaan dimana jumlah pen-

duduk produktif (15-64 tahun) lebih

banyak dibanding penduduk non pro-

duktif (0-14 tahun dan 65+ tahun).

Kondisi dimana beban ketergantungan

penduduk usia non produktif terhadap

penduduk produktif terbilang rendah.

Hasil Sensus Penduduk 2020 menyata-

kan besaran penduduk produktif sudah

mencapai  70,72% .

Peluang bonus demografi sangat pen-

ting bagi Indonesia. Periode ini mem-

berikan peluang untuk meningkat-

kan laju pertumbuhan ekonomi . Tak

hanya itu, Indonesia berpeluang

menjadi negara produktif dengan

tenaga kerja yang berkualitas dan

kompeten. Tentu peluang ini dapat

dicapai dengan kualitas Sumber

Daya Manusia (SDM) berkualitas.

Ancaman Stunting

Tampanya, peluang bonus de-

mografi terancam sia-sia. Pasalnya,

angka balita yang mengalami stunt-

ing atau tinggi badan di bawah stan-

dar pada umur tertentu masih tinggi.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan

Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka

stunting Indonesia mencapai 30,8%.

Artinya 3 dari 10 anak di Indonesia

mengalami kegagalan pertumbuhan.

Padahal,  World Health Organization

(WHO) menetapkan angka prevalensi

stunting maksimal 20%  dari populasi

balita. Dengan demikian stunting  di ne-

gara kita dalam kondisi kronis dan

harus terus mendapat perhatian serius.

Stunting bukan masalah yang bisa di-

anggap mudah. Tingginya angka stunt-

ing juga berarti masih banyaknya balita

yang mengalami gizi kurang dalam

jangka waktu cukup panjang. Stunting

terjadi karena rendahnya asupan gizi

pada masa 1.000 hari pertama kehidup-

an termasuk dalam masa kehamilan.

Oleh karenanya, sebagian besar masya-

rakat beranggapan bahwa stunting

identik dengan kemiskinan. Stunting

bukan soal kaya-miskin, tapi pengeta-

huan dan kesadaran masyarakat akan

pentingnya gizi-lah yang menjadi kunci

penting ke luar dari rantai stunting. 

Anak dengan kondisi stunting umum-

nya memiliki tingkat pengetahuan kog-

nitif yang tidak berkembang maksimal.

Akibat jangka menengahnya adalah

ketika dewasa menjadi sumber daya de-

ngan produktivitas dan daya saing yang

rendah. Jika masalah stunting tak

segera diatasi, potensi ini akan menjadi

sia-sia. Yang terjadi bukannya bonus de-

mografi melainkan beban demografi. 

Pencegahan

Stunting bukanlah hal yang tidak

bisa dicegah. Pertama, pengetahuan

dan kesadaran masyarakat akan gizi

harus ditingkatkan. Posyandu untuk

ibu hamil dan balita harus terus aktif

karena memiliki peran penting untuk

terus mengedukasi masyarakat hingga

ke semua lapisan. Pemerintah juga per-

lu mempertahankan program Pembe-

rian Makanan Tambahan (PMT) untuk

balita dan ibu hamil serta turut serta

aktif dalam mengedukasi kader posyan-

du dan masyarakat.

Kedua, pemerintah harus memas-

tikan akses ke fasilitas kesehatan mu-

dah dan terjangkau. Saat ini pemerin-

tah sudah berbenah dalam menyedia-

kan fasilitas kesehatan yang ter-

jangkau. Pemeriksaan ke fasilitas kese-

hatan bagi masyarakat kurang mampu

bisa didapatkan secara gratis dengan

program BPJS untuk penerima bantu-

an iuran dari pemerintah. 

Ketiga, perbaikan status kesehatan

dan gizi ibu hamil dan pra-hamil

merupakan program strategis dalam

meningkatkan kualitas SDM genera-

si ke depan. Mengingat masih dalam

situasi pandemi pemerintah se-

baiknya masih terus menggelon-

torkan dana bantuan sosial (bansos)

untuk masyarakat kurang mampu.

Bansos akan menjamin ibu hamil

dan balita cukup gizi. 

Yang paling penting adalah semua

komponen bersinergi, bahu membahu

untuk menurunkan angka stunting.

Peran keluarga merupakan kunci

utama suksesnya edukasi gizi. Pro-

gram yang sudah ada selalu di evalu-

asi untuk melihat apakah program

yang berjalan sudah sesuai dan tepat

sasaran. Semoga Indonesia mampu

dan siap memetik peluang bonus de-

mografi dengan SDM yang handal,

berkualitas, dan berdaya saing.  ❑

*) Betik Endaryati,  Statistisi Ahli

Badan Pusat Statistik

Betik EndaryatiUpaya Paksa Menegakkan Prokes
SEIRING melonjaknya kasus Covid-

19 di DIY, pemerintah daerah terus

melakukan berbagai upaya untuk

menekan agar angka kasus tidak terus

bertambah. Salah satu cara yang di-

lakukan Pemda DIY adalah dengan

memperketat mobilitas masyarakat di

setiap kelurahan, meningkatkan

ketersediaan tempat tidur dan meminta

masyarakat meningkatkan kesadaran

diri masing-masing (KR, 21/6). Hal yang

disebut terakhir ini kiranya menjadi kun-

ci keberhasilan mengendalikan pande-

mi Covid-19.

Bila kesadaran masyarakat telah ter-

wujud, niscaya semua aturan gampang

dilaksanakan. Kesadaran masyarakat

perlu ditumbuhkembangkan mulai

sekarang. Kita sangat meyakini melon-

jaknya kasus Covid-19 di DIY lebih dise-

babkan oleh rendahnya kesadaran ma-

syarakat mematuhi protokol kesehatan

(prokes). Tentu kesadaran ini bukan ha-

nya dituntut terbatas pada masyarakat

DIY, tapi juga para pendatang.    

Pada awalnya, menumbuhkan ke-

sadaran tidaklah gampang, karena

membutuhkan proses. Dalam konteks

itulah perlu ada upaya penekan atau

pemaksa agar masyarakat taat, khus-

usnya pada prokes. Upaya pemaksa ini

mungkin tidak sepenuh hati diterima

masyarakat, namun itulah cara yang

paling realistis untuk mengendalikan

pandemi Covid-19. Sekadar contoh, pe-

nutupan objek wisata di Bantul, khusus-

nya wisata pantai, banyak dikeluhkan

para pedagang. Pedagang di Pantai

Depok misalnya, mengaku rugi jutaan

rupiah akibat penutupan tempat wisata

pantai.  Ini sekadar contoh, betapa se-

bagaian masyarakat belum sepenuh

hati menjalankan kebijakan pemerintah

daerah.

Padahal, kalau mau jujur, penutupan

sebagian tempat wisata, adalah untuk

kepentingan yang lebih besar.

Penutupan tempat wisata, meski tidak

seluruhnya, tentu telah melalui kajian

mendalam, terutama terkait dampak

terjadinya kerumunan. Kita bisa mema-

hami, akibat penutupan tersebut,

ekonomi masyarakat khususnya para

pedagang menjadi lumpuh. Tapi kita

yakin, bila kebijakan itu ditaati, tak butuh

waktu terlalu lama untuk bangkit kem-

bali.

Kita tak hendak mempertentangkan

antara kepentingan kesehatan dengan

kepentingan ekonomi, karena kedua-

nya tak bisa dipisahkan. Kita hanya

ingin ada upaya strategis untuk menye-

lamatkan masyarakat agar tidak terpa-

par Covid-19. Sebab, sebagaimana di-

akui dalam adagium hukum yang bersi-

fat universal, keselamatan rakyat atau

masyarakat adalah hukum yang terting-

gi. Rasanya, inilah saatnya bagi peme-

rintah sebagai alat negara untuk bertin-

dak tegas dan konsisten guna menyela-

matkan rakyat.

Bila kita cermati, kasus harian Covid-

19 di DIY sudah bukan kategori biasa,

tapi luar biasa. Kalau biasanya perhari

penambahan hanya pada kisaran 100

hingga 200 kasus, kini perhari bisa

mencapai 600 kasus lebih, angka yang

tak bisa diabaikan. Bahkan secara na-

sional, DIY menempati peringkat kelima

kasus terbanyak. Dengan kondisi terse-

but, hemat kita, harus ada upaya masif

untuk melakukan pengetatan mobilitas

masyarakat. Rencananya hari ini peme-

rintah pusat akan mengeluarkan kebi-

jakan baru terkait penanganan pandemi

Covid-19.

Berkaitan itu, Pemda DIY juga akan

melakukan penyesuaian kebijakan

mengikuti pemerintah pusat. Kita men-

dukung upaya pengetatan mobilitas

warga, demi keselamatan nyawa ma-

syarakat. Kita juga mendukung peme-

rintah bertindak tegas terhadap mereka

yang bandel, tak mau mengindahkan

prokes, antara lain dengan memberi

sanksi hukum agar jera.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Memahami Mental ÔBreakdownÕ
BULAN Juni ini, Ikatan Psikolog

Klinis (IPK) Indonesia Wilayah DIY

menerbitkan buku ÔMenjadi Pribadi

Tangguh: Berdamai dengan Ketidak-

pastianÕ (Masa Kini, 2021). Tulisan

yang dihimpun berasal dari para psiko-

log dan praktisi psikologi dalam mem-

peringati Hari Kesehatan Mental Se-

dunia, terutama dalam situasi Covid-19.

Tentu yang menjadi sorotan adalah

kesehatan mental. Mental breakdown

atau yang disebut nervous breakdown

adalah kondisi stress berat yang

menimpa seseorang, sehingga tidak

bisa menjalankan fungsi normalnya se-

bagai manusia. Istilah ini sudah tidak la-

gi digunakan di dunia medis, karena di-

rasa kurang spesifik.

Oleh karena mental breakdown bu-

kan bagian dari penyakit mental spesi-

fik, maka orang yang mengalaminya ti-

dak memiliki gejala yang terlalu spesifik,

selain memang kesulitan untuk

berkegiatan sehari-hari. Orang yang

mengalami mental breakdown, biasa-

nya tidak akan terlihat jauh berbeda de-

ngan penderita kecemasan atau depre-

si.

Saat hal ini terjadi, dia merasa ingin

terus menangis, bahkan secara tiba-tiba

tanpa pemicu yang jelas dan sulit

berhenti. Beberapa orang juga

merasakan percaya dirinya turun drastis

dan merasa tidak berharga. 

Selain itu terkait gangguan tidur.

Orang yang sedang mengalami mental

breakdown, bisa tidur terus menerus

hingga tidak ingin melakukan aktivitas.

Sebaliknya, kondisi yang sama bisa

menyebabkan insomnia. Mereka kesu-

litan tidur. Sebab, otak tidak bisa rileks

dan terus menerus memikirkan

masalah yang sedang dialami tanpa

mendapatkan solusi.

Selain itu, banyak perubahan yang di-

alami oleh seorang mental breakdown,

antara lain menarik diri dari pergaulan

akibat tidak adanya motivasi dan minat

dalam berbagai hal, terus menerus ti-

dak masuk kerja, kuliah atau sekolah,

kebersihan dirinya tidak terjaga, sering

mengalami mimpi buruk atau flashback

ke kejadian di masa lampau, dan meng-

alami gejala jantung berdebar kencang,

berkeringat meski tidak ada ancaman

apapun. Apabila kondisi ini tidak segera

teratasi, bisa muncul gejala psikosis

seperti halusinasi, delusi hingga para-

noid.

Ada beberapa langkah untuk meng-

atasinya, antara lain konsultasi dengan

dokter untuk memastikan bahwa me-

mang tidak ada gangguan fisik yang di-

alami, menjalani terapi kognitif dengan

psikolog maupun psikiater, konsumsi

obat yang diresepkan dokter, menjalani

terapi alternatif seperti yoga, akupuntur,

agar tubuh dan pikiran lebih rileks serta

mengambil napas dalam-dalam secara

perlahan saat merasa stress atau ce-

mas.

Saat mengalami mental breakdown,

jangan ragu berkonsultasi dengan

psikolog dan psikiater. Semakin cepat

dikenali dan diatasi, semakin cepat pula

hidup terasa lebih ringan dan kembali

bahagia. Percayalah, saya juga pernah

merasakan.  ❑

*) Athiful Khoiri, Alumnus UIN

Sunan Kalijaga, Yogya.


